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KATA PENGANTAR 

Gereja dewasa ini senantiasa berubah dan berkembang agar menjadi sarana 

keselamatan yang ‘pas’ dengan berbagai situasi hidup manusia. Salah satu 

fenomena yang berkembang di dalam Gereja adalah Komunitas Umat Basis. Umat 

pada tingkat basis yang tinggal berdekatan dan saling mengenal membentuk serta 

memperkuat persekutuan hidup. Persekutuan hidup dalam Komunitas Umat Basis 

menghadirkan Gereja secara lebih sungguh dan intens. Umat mengembangkan 

iman, saling memperhatikan, mengembangkan kasih dan mencari solusi bersama 

untuk berbagai persoalan hidup.  

Gereja lokal Keuskupan Agung Ende melalui forum Musyawarah Pastoral 

memutuskan untuk mengembangkan dan memberdayakan Komunitas Umat Basis 

sebagai arah dan basis karya pastoral. Komunitas Umat Basis berhadapan langsung 

dengan berbagai dinamika hidup umat setiap hari. Dalam hal ini Komunitas Umat 

Basis hadir sebagai Gereja yang lebih aktif dan terlibat. Salah satu aspek yang 

menjadi perhatian dan perlu dikembangkan di Komunitas Umat Basis adalah aspek 

sosial ekonomi. Kebanyakan umat masih hidup dalam kemiskinan karena berbagai 

situasi dan kondisi. Umat yang terlibat dalam persekutuan hidup di Komunitas 

Umat Basis diharapkan bisa saling membebaskan dan memberdayakan dengan 

mengembangkan aspek sosial ekonomi.  

Penulis dalam tesis ini memberi fokus pada kehidupan umat Komunitas 

Basis Wodopumbu Paroki Nangaroro. Dinamika yang terjadi di Wodopumbu 

berkesinambungan dengan kebijakan pastoral Keuskupan Agung Ende yang terarah 

pada berbagai upaya pembebasan dan pemberdayaan. Umat dalam kebersamaan 

saling mendukung agar semua pihak bisa keluar dari kesulitan. Umat 

mengembangkan kasih, memperdalam iman, saling peduli dan secara bersama 

keluar dari berbagai situasi sulit. Gereja yang adalah persekutuan umat Allah 

melalui berbagai dinamika di Komunitas Umat Basis sedang menjadi sarana 

keselamatan yang ‘pas’. 
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ABSTRAK 

Heribertus Bheja Pati. 20.959. Kehidupan Komunitas Umat Basis di Wodopumbu 

Paroki Nangaroro dalam Bidang Sosial Ekonomi Berdasarkan Kebijakan 

Pastoral KAE Tahun 2000-2020. Tesis. Program Magister, Program Studi Ilmu 

Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.  

Kajian dibuat untuk melihat realitas kehidupan sosial ekonomi umat 

Komunitas Basis St. Yosep Pekerja Wodopumbu Paroki Nangaroro. Kehidupan 

umat Komunitas Basis Wodopumbu dilihat berdasarkan kebijakan pastoral 

Keuskupan Agung Ende tahun 2000-2020. Metode yang dipakai adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Data diambil dari sumber-sumber pustaka dan 

penilitian lapangan. Literatur yang dipakai adalah hal-hal yang berkaitan dengan 

komunitas umat basis dan dokumen hasil Musyawarah Pastoral Keuskupan Agung 

Ende. Subjek penelitian dalam kajian ini adalah umat Komunitas Basis 

Wodopumbu. Instrumen yang dipakai untuk memperoleh data primer adalah 

wawancara, kuesioner dan observasi langsung di lapangan.    

Beberapa hal ditemukan dalam kajian ini. Pertama, Komunitas Umat Basis 

adalah persekutuan hidup pada tingkat basis yang giat mengembangkan iman dan 

peka terhadap berbagai persoalan. Kedua, Komunitas Umat Basis adalah cara baru 

hidup menggereja.  Ketiga, Komunitas Umat Basis menjadi fokus, lokus dan subjek 

dari karya pastoral Keuskupan Agung Ende. Keempat, Komunitas Umat Basis 

Wodopumbu mengembangkan persekutuan hidup berdasarkan kebijakan pastoral 

Keuskupan Agung Ende. Kebijakan pastoral Keuskupan Agung Ende dibuat dalam 

Musyawarah Pastoral yang melibatkan semua unsur umat. Kelima, aspek sosial 

ekonomi menjadi salah satu isu yang diperhatikan di Komunitas Umat Basis 

Wodopumbu dengan tujuan untuk membebaskan dan memberdayakan semua 

pihak. Keenam, Komunitas Umat Basis menjadi komunitas perjuangan yang 

berdaya transformatif.  

 

 

Kata Kunci: Komunitas Umat Basis, Musyawarah Pastoral Keuskupan 

Agung Ende, Pengembangan Sosial Ekonomi. 
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ABSTRACT 

Heribertus Bheja Pati. 20.959. Life of Base Community in Wodopumbu 

Nangaroro in Socio-Economic Sector Based on 2000-2020 KAE Pastoral Policy. 

Thesis. Master Program. Religious Studies/Catholic Theology Study Program, 

Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2023. 

This Study was made to see the reality of socio-economic life in the Base 

Community St. Yosep Pekerja Wodopumbu Nangaroro. Life of people in 

Wodopumbu seen based on pastoral policy of Ende Archdiocese for 2000-2020. 

The method used is a descriptive qualitative research method. Data was taken from 

library resources and field research. The literature used is matters relating to the 

Base Community and documents of Musyawarah Pastoral Ende Archdiocese. 

Subjects of this study are people of Wodopumbu Base Community. The instruments 

used to obtain primary data were interviews, questionnaires and direct observation.  

Several things found in this study. First, Base Community is a living 

association at the basic level that is active in developing faith and cares about 

various issues. Second, the Base Community is a new way of being church. Third, 

Base Community is the focus, locus and subject of the pastoral work in Ende 

Archdiocese. Fourth, Wodopumbu Base Community develops a community of life 

based on pastoral policy of Ende Archdiocese. The pastoral policy is made in 

Musyawarah Pastoral which involves all elements of church. Fifth, the socio-

economic aspect is one of the issues that expended in Wodopumbu Base 

Community with the aim of liberating and empowering all parties. Sixth, the Base 

Community becomes a community of struggle with transformative power. 

 

Keywords: Base Community, Ende Archdiocese Pastoral Conference, 

Socio-Economic Development. 
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